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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Penelitian ini adalah penelitian ekperimen yaitu pre-experimental design dengan 

desain one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Negeri 6 

Mataram sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 38 orang siswa. 

Metode pengumpulan data yaitu melalui tes dan dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, uji t dan uji gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1)  nilai rata-rata 

pretest adalah 71,39 dan hasil rata-rata posttest adalah 82,53 yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata sebesar 11,14; 2) hasil uji t menunjukkan bahwa nila Sig. = 0,0001 < 0,05; 3) rata-rata uji gain 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi siswa sebagian besar termasuk dalam kriteria sedang yaitu 

sebanyak 57,89%. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

GeoGebra terhadap hasil belajar matematika yaitu dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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1.  Pendahuluan  

Pertumbuhan dan perkembangan teknologi belakangan ini telah semakin pesat dan 

maju. Perkembangan ini harus dapat dimanfaatkan juga oleh dunia pendidikan dalam 

usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya di Indonesia.  

Pendekatan pengajaran trasional yang lebih pada kegiatan menghafal prosedur dan 

berpusat pada guru perlahan bertransisi menjadi pengajaran yang lebih berpusat kepada 

siswa dalam  memahami konsep-konsep dasar yang merupakan jalan utama untuk 

memenuhi standar dalam Kurikulum Inti Matematika.  

Salah satu dimensi pendekatan yang berpusat pada siswa dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam desain instruksional, dimana siswa memanipulasi, 

menggambar, mengatur dan masukan variabel  dalam pemecahan masalah matematika.  

Peningkatan perangkat mobile dikalangan siswa maupun mahasiswa yang 

dilengkapi dengan akses internet yang besar pun membuat banyak sekolah sekarang 

mulai mengubah praktik pembelajaran tradisional dalam upaya untuk mendukung 

pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Juan, 2015). 

Pendekatan pengajaran dan pembelajaran matematika pun telah berkembang 

dalam kaitannya dengan teknologi. Beberapa perangkat lunak yang dinamis diarahkan 

terhadap pendidikan matematika dalam  memberikan konteks visual yang kaya dan 

memungkinkan siswa memahami konsep-konsep dalam cara yang berarti. Menyediakan 

siswa dengan representasi dari konsep-konsep dan keterkaitan antara representasi adalah 

bagian dari pembelajaran bermakna (Bulut, et al. 2015).  
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The National Council of Teachers of Mathematics [NCTM] (2000) juga 

menyoroti pentingnya penggunaan software matematika dinamis agar memungkinkan 

siswa membuat hubungan antara representasi menjadi lebih mudah dan penuh arti. 

Banyak studi akademis yang telah menunjukkan bahwa ada korelasi  yang positif 

antara penggunaan teknologi dengan prestasi matematika siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas (Tsitsia, 2014; Juan, 2015; Yildiz, 2016; Öçal,2017). 

Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah dari Kurikulum 2006 

menjadi Kurikulum 2013 menyebabakan pembelajaran matematika di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) juga mengalami perubahan yaitu dengan  diintegrasikannya 

penggunaan TIK dalam pembelajaran dengan tujuan untuk mengurangi kesulitan yang 

dialami oleh siswa dalam belajar. Salah satu  software yang dapat dikembangkan 

menjadi media pembelajaran matematika adalah GeoGebra. 

GeoGebra dirancang untuk menggabungkan fitur dari software geometri dinamis 

(misalnya Cabri Geometri, ilmu ukur ini Sketchpad) dan sistem aljabar komputer 

(misalnya Derive, Maple) dalam tunggal, terpadu, dan mudah digunakan sistem untuk 

mengajar dan belajar matematika.  

GeoGebra bersifat  multi representasi, yaitu: 1) adanya tampilan aljabar; 2) 

adanya tampilan grafis; dan 3) adanya tampilan numerik. Ketiga tampilan ini saling 

terhubung secara dinamik (Hohenwarter & Zsolt,2009). Hal tersebut membantu siswa 

dalam mempelajari objek geometri dan aljabar yang bersifat abstrak, mudah digunakan 

serta dapat diperoleh secara gratis. Karena keunggulan ini, penggunaan GeoGebra 

diharapkan mampu mengurangi kesulitan belajar yang dialami siswa dan memotivasi 

siswa untuk belajar matematika serta lebih mudah memahami konsep-konsep 

matematika yang bersifat abstrak.  

Hohenwarter menambahkan bahwa GeoGebra sangat bermanfaat sebagai media 

pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas sebagai berikut; a) sebagai media 

demonstrasi dan visualisasi yaitu dalam pembelajaran yang bersifat tradisional, guru 

memanfaatkan GeoGebra sebagi media demontrasi dan visualisasi konsep-konsep 

matematika tertentu; b) sebagai alat bantu konstruksi yaitu memvisualisasikan 

konstruksi konsep matematika tertentu, misalnya mengkonstruksi lingkaran dalam 

maupun lingkaran luar segitiga, atau garis singgung; c) sebagai alat bantu proses 

penemuan yaitu alat bantu bagi siswa dalam menemukan suatu konsep matematis, 

misalnya tempat kedudukan titik-titik. 

Dilain pihak, pembelajaran matematika di kelas tidak cukup hanya dilakukan 

dengan mengintegrasikan TIK, tapi juga diperlukan perangkat pembelajaran matematika 

yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013. Usaha untuk menyampaikan materi 

pelajaran agar siswa merasa senang, guru harus bisa merancang dan mengembangkan 

suatu perangkat pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan mengubah 

gaya belajar yang semula menghafal rumus menjadi gaya belajar yang lebih bermakna. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

yaitu menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang tepat.  

Hal tersebut menuntut penerapan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran saintifik merupakan perpaduan antara proses pembelajaran yang 

terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Oleh karena itu, kurikulum 2013 

mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran.  

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran terdiri atas kegiatan 

mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), merumuskan 

pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), mencoba/ mengumpulkan data (informasi) 
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dengan berbagai teknik, mengasosiasi/ menganalisis/mengolah data (informasi) dan 

menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkah-langkah tersebut dapat 

dilanjutkan dengan kegiatan mencipta (Lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014). 

Penerapan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra ini dapat mengarahkan siswa 

untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika  menggunakan aplikasi GeoGebra 

dengan bimbingan dan arahan dari guru sehingga pembelajaran menjadi lenih 

bermakna. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan penelitian 

untuk melihat bagaimana pengaruh penerapan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru agar dapat menerapkan 

pendekatan saintifik berbasis GeoGebra ini dalam pembelajaran di sekolah khususnya 

dalam memanfaatkan IT.  

Hipotesis alternatif yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah: 

H0 :  Tidak ada perbedaan  hasil belajar siswa antara nilai pretest dan nilai posttest. 

H1 :  Ada perbedaan  hasil belajar siswa antara nilai pretest dan nilai posttest. 

2.  Metode  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu pre-experimental design dengan desain 

penelitian berupa One Group Pretest-Posttest Design. Rancangan ini menggunakan 

kontrol yang minimal. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Sumber : (Sugiyono,2012:75) 

 

Prosedur penelitian ini yaitu sebagai berikut : a) memberikan pretest atau tes awal 

(O1) untuk mengetahui skor rata-rata awal subjek penelitian sebelum mendapat 

pengajaran dengan pendekatan saintinfik berbasis GeoGebra; b) memberikan perlakuan 

(X) yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra; 

c) melakukan posttest atau tes akhir (O2) setelah subjek mendapatkan perlakuan X; d) 

membandingan O1 dan O2 untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak sebagai 

akibat dari adanya perlakuan X; e) perbedaan tersebut bila ada diuji atau dianalisis 

dengan teknik statistik yang sesuai untuk menentukan apakah perbedaan tersebut 

signifikan; f) menginterpretasikan hasil analisis statistik yang telah dilakukan untuk 

memberi makna. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu Seklah Menengah Atas (SMA) di Kota 

Mataram yaitu SMA Negeri 6 Mataram. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa SMA Negeri 6 Mataram tahun pelajaran 2017/2018 sedangkan terpilih 1 kelas 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan teknik cluster random sampling yaitu 

kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 38 orang siswa. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 

yaitu pendekatan pembelajaran saintifik berbasis GeoGebra sedangkan variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar siswa.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan tes 

hasil belajar yang berbentuk soal essay dan terdiri dari 4 butir soal. 
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Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

• Memberikan skor jawaban terhadap pretest dan posttest sesuai dengan kunci jawaban 

dan pedoman pensekoran yang digunakan. 

• Membuat tabel skor tes hasil belajar (pretest dan posttest) 

• Menentukan peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan analisis normalized gain atau sering disebut gain 

score. Gain score  ternomalisasi menurut Hake (1998) dapat digunakan dengan 

rumus berikut : 

 

𝑔 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠
   (1) 

 

Untuk menentukan uji statistik yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan homogenitas data dengan 

menggunakan SPSS. Jika data normal dan homogen, maka akan dilanjutkan dengan 

menggunakan uji t satu sampel dengan bantuan SPSS. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan  
 

Penelitian ini menggunakan teknik pretest-posttest untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh penerapan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan berupa penerapan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra 

sedangkan postest diberikan setelah mendapatkan perlakuan berupa penerapan 

pendekatan saintifik berbasis GeoGebra. Hasil pretest dan posttest sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Data Nilai Pretest dan Posttest 
 Pretest Posttest 

N 
Valid 38 38 

Missing 0 0 

Mean 71,39 82,53 

Std. Deviation 10,541 8,255 

Variance 111,110 68,148 

Minimum 45 65 

Maximum 90 100 

 

Pengujian terhadap perbedaan hasil belajar digunakan uji t satu sampel dan untuk 

mengetahui perbedaan hasil pada sampel sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

digunakan uji banding berpasangan t-test (paired samples test). Namun sebelumnya 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan hasil sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Test ,111 38 ,200* ,952 38 ,103 
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Post_Test ,088 38 ,200* ,981 38 ,751 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel 3 diperoleh bahwa pada taraf signifikansi 5%, nilai signifikansi (Sig.) 

Saphiro-Wilk untuk variabel pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 yaitu 0,103 

(pretest) dan 0,751 (posttest). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

berdistribusi Normal. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,585 1 74 ,212 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada  taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) yaitu sebesar 0,212 lebih besar dari 0,05 maka, dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut homogen atau mempunyai varians yang sama. 

Setelah diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka 

selanjutnya dilakukan uji perbedaan hasil belajar dengan menggunakan uji banding 

berpasangan t-test (paired samples test) dengan kriteria jika nilai probabilitas atau Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada data pretest dan postest yang artinya terdapat pengaruh penggunaan 

pendekatan saintifik berbasis GeoGebra terhadap hasil belajar matematika siswa dan 

sebaliknya. Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Banding Berpasangan T-Test (Paired Samples Test) 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre_Test - 

Post_Test 

-

11,132 
5,672 ,920 -12,996 -9,267 -12,098 37 ,000 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,0001 lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara nilai dari 

pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan berupa pendekatan saintifik berbasis GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika. 

Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra yang dihitung dengan 

menggunakan Gain score ternormalisasi (N-Gain) sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Nilai Gain 

 

Berdasarkan grafik nilai Gain tersebut, diperoleh sebesar 13,16 % siswa 

mengalami peningkatan kompetensi yang tinggi, 57,89 % siswa mengalami peningkatan 

kompetensi yang sedang dan sisanya 28,95% siswa mengalami peningkatan kompetensi 

yang rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan kompetensi yang cukup baik. 

Pendekatan saintifik berbasis GeoGebra adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dimana siswa menggunakan aplikasi GeoGebra dalam 

memanipulasi variabel dan menemukan sendiri konsep matematika dengan bimbingan 

dan arahan guru. Konsep-konsep matematika yang abstrak dapat divisualisasikan oleh 

GeoGebra sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan.  Hal ini juga dapat 

dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya 

pendekatan saintifik berbasis GeoGebra, yaitu dari rata-rata 71,39 meningkat menjadi 

82,53. Selain itu, perhitungan nilai Gain juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan kompetensi yang cukup baik setelah diterapkannya pendekatan 

saintifik berbass GeoGebra. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Seloraji & Leong (2017) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan kinerja siswa 

serta membantu siswa untuk mengeksplorasi konsep lebih detail dan membantu mereka 

untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan mereka. 

4.  Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra lebih baik dibandingkan dengan 

hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional dan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra ini dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa.  

Berdasarkan kesimpulan ini, maka disarankan bagi guru matematika khususnya 

agar dapat menjadikan pendekatan saintifik berbasis GeoGebra ini sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran di kelas karena selain dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa juga dapat digunakan sebagai variasi dalam pembelajaran terutama dengan 

mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran matematika. 
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